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Abstrak

Artikel ini mencoba mengurai terkait dengan metode tafsirul qur’an bil qur’an atau metode menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan ayat-ayat al-Qur’an yang lainnya. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan teknik kajian pustaka, pada
bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan berdasarkan kajian literatur. literatur yang dimaksud
adalah buku dan artikel yang membahas metode atau corak dalam penafsiran Al-Qur’an yang sumber primernya adalah buku
Kaidah-Kaidah Tafsir karya Salman Harun (Guru Besar Ilmu Tafsir UIN Jakarta). Melalui metode kajian pustaka, artikel ini
menemukan hasil penelitian bahwa bentuk dari penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an ini pada intinya terbagi ke dalam dua
model: Pertama, tafsir muttasil. Kedua, tafsir munfashil. Adapun proses penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an ini setidaknya
melalui dua cara: Pertama, melalui riwayat. Kedua, melalui catatan. Adapun bentuk-bentuk penafsiran Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an, diantaranya ialah : Bayan Al-Mujmal, Takhsisul ‘Amm, Al-Bayan bi Al-Manthuq aw Bi al-Mafthum, Taqyidul Muthlaq.

Kata Kunci: Tafsir; Metode; Al-Qut’an, Salman Harun

PENDAHULUAN

Saat ini kita hidup di sebuah era yang disebut “Matinya kepakaran” atau “The Death of
Expertise” adalah sebuah fenomena yang mengacu pada penurunan kepercayaan dan penghargaan
terthadap pengetahuan ahli dan otoritas pengetahuan, yang digantikan oleh opini pribadi dan
informasi yang tersebar luas, seringkali tidak akurat atau tidak terverifikasi, terutama di era digital
dan media sosial.

Fenomena ini dibahas secara mendalam dalam buku “I'he Death of Expertise: The Campaign

Against Established Knowledge and Why it Matters” karya Tom Nichols. Nichols berpendapat bahwa
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ada pergeseran budaya di mana pengetahuan dan keahlian dianggap sama dengan opini pribadi,
dan masyarakat cenderung lebih percaya pada informasi yang mereka temukan sendiri atau yang
dibagikan oleh orang-orang yang mereka kenal, bahkan jika informasi tersebut salah atau
menyesatkan.

Dalam konteks penafsiran al-Qur’an misalnya problemnya di era kontemporer, banyak sekali
penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang cenderung terkesan lebih menekankan pada nalar
atau logika (r2’yx#) dala menafsirkan al-Qur’an, hasilnya penafsiran ayat-ayat al-Qur’an cenderung
jauh melenceng dari makna aslinya. Misal pernah ada seorang penceramah agama yang menafsirkan
Al-Qori’ah sebagai pembaca al-Qur’an perempuan, padahal Al-Qori’ah bukanlah bentuk feminin
dari Qori® (pembaca). Kata Qari’ (5J8) atau Qarl ah (‘U U9 yang memakai hamzah lah yang
memiliki arti pembaca. Sedangkan Qari’ah (“-“-Jm‘) yang menggunakan huruf ain artinya adalah
Hari Kiamat. Terkait viralnya berita kekacauan penafsiran oleh penceramah tersebut bisa diakses
di laman internet.

Padahal untuk menjadi seorang mufassir al-Qur’an perlu memiliki kualifikasi (syarat-syarat)
dan berbagai bidang ilmu pengetahuan secara mendalam. Untuk menjadi seorang mufassir yang
diakui, maka ia harus memiliki kemampuan dalam segala bidang. Al-Suyuthi menyebutkan syarat-
syarat dasar sebelum seseorang memulai tafsir al-Qur’an, sebagai berikut: 1) Pengetahuan bahasa
Arab dan kaidah-kaidah bahasa; 2) Ilmu Retorika, (ilmu ma’ani, al-bayan, dan al-badi’u); 3). Ilmu
Ushul figh, (khas, ‘aam, mujmal, dan mufashshal); 4). Ilmu asbab al-nuzul (latarbelakang dan hal-
hal yang berkenaan dengan turunnya wahyu); 5). Ilmu nasikh dan mansukh; 6). Ilmu Qiraah Al-
Qur’an; 7) Imu al-mauhibah (giffed Knowledge). Kriteria-kriteria diatas haruslah dipenuhi mufassir,
agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an (Nashruddin, 2000).

Sebagai kitab revolusioner yang memuat petunjuk bagi seluruh manusia (budan lin-nas)
(Muhammad, 2017). Al-Qur’an sangat penting untuk dijelajahi dan digali setiap ayat dan makna
yang terkandung di dalamnya, untuk dikontekstualisasikan dan diaktualisasikan dalam berbagai sisi
kehidupan (Shihab, 2013).

Menurut Said Agil Husin Al-Munawwar, tanpa aktualisasi kitab suci Al-Qur’an, umat Islam
akan mengalami kemunduran, kekeringan intelektual dan akan menghadapi berbagai macam
kendala dan kebuntuan dalam upaya pembentukan pribadi umat yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, cerdas, maju, dan mandiri (Al-Munawar, 2005). Umar Shihab dalam bukunya
Kontekstualitas Al-Quran, menyatakan bahwa salah satu tujuan dihadirkannya Al-Qur’an di tengah-
tengah umat manusia ialah untuk mengubah kondisi umat manusia dari ketidaktahuan menuju
penuh pengetahuan (Shihab, 2005). Hal tersebut digambarkan antara lain dalam surat Ibrahim [14]
ayat 1:

i g b ik ole s G clh oo ) £ 28 80 A 2
“Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji”. (QS.
Ibrahim [14]:1).

Akan tetapi, mustahil umat manusia mampu mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dengan
baik dan benar tanpa metodologi yang benar pula dalam menangkap pesan dan menafsirkan Al-
Qur’an (al-Qattan, 1973). Menurut Shihab (2013), ada tiga cara yang paling populer agar kita bisa
benar-benar memahami pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Pertama, yang paling utama ialah merujuk kepada riwayat (Tafsir bi al-Ma'tsur) (al-Qattan, 1973).
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Secara garis besar, menurut al-Dzahabi (2000), zafsir bi al-Ma'tsur merupakan tafsir yang didasarkan
dan disandarkan pada empat hal, yaitu: nash Al-Qur’an sendiri (tafsir A~-Qur'an bi Al-Qur'an), hadist
nabi (tafsir Al-Qur'an bi Al-sunnab), keterangan sahabat (tafsir Al-Qur'an bi qanl Al-sahabab),
keterangan tabi’in (b/ gaul al-tabi’in). Kedna, metode penafsiran yang menggunakan nalar (Tafsir bi
ar-Ra’i). Ketiga, mengandalkan kesan yang diperoleh dari teks (Tafsir Isyary).

Penelitian yang penulis angkat ini mengambil bentuk dan ragam model tafsirul Qur’an bil
Qur’an yang ada dalam Buku Kaidah-kaidah Tafsir karya Salman Harun yang merupakan Guru
Besar Tafsir UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Buku tersebut diterbitkan oleh penerbit Qof Jakarta
pada tahun 2017 dengan tebal sekitar 888 Halaman. Mengingat penelitian-penelitian sebelumnya
terkait dengan tema tafsirul Qur'an bil Qur'an lebih banyak membahas pada konteks aplikasi metode
dalam sebuah kitab, semisal artikel yang ditulis oleh Fauji et al (2022) dengan judul “Tafsir Al-
Quran Bi Al-Quran dalam Kitab Fushul Fi Ushul Tafsir Karya Musa’id Bin Sulaiman Al-Thayyar”
atau artikel yang ditulis oleh Irhas (2016) dengan judul “Penerapan Tafsir Al-Qur’An Bi Al-
Qur’An” (Studi Atas Kitab Tafsir al-Mizan Fi Tafsir al-Quran Karya Muhammad Husain al-
Thabathaba’i.

Oleh karena itu menjadi penting untuk kembali membuka dan membahas penafsiran
terhadap al-Qur’an melalui al-Qur’an (Zafsir bi al-Ma'tsur) dalam konteks ragam bentuknya secara
teoretis dan konseptual. Pembahasan akan dimulai dari: 1) Pengertian tafsir dan kedudukan tafsir
Al-Quran dengan Al-Qur’an. Kemudian 2) Berdasarkan apa pengambilan Tafsir Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an 3) Bagaimana bentuk dan contoh-contoh penafsiran Al-Qur’an dengan Al-
Qurlan (fafsir A-Qur'an bi Al-Qur'an). Harapannya makalah ini bisa bermanfaat untuk bahan
perkuliahan dan pengembangan diskusi mengenai ilmu-ilmu Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan manusia untuk memenuhi hasrat yang
selalu ada pada kesadaran manusia, yakni rasa ingin tahu, yang mana untuk mewujudkan suatu
penelitian yang akurat, jelas, dan terarah dibutuhkan suatu metode. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik /Jbrary research. Metode ini merangkai proses
menggunakan prosedur yang harus dilalui oleh peneliti baik menyangkut metode, pendekatan yang
dipakai, cara menganalisis data sehingga sampai kepada suatu kesimpulan yang benar tentang riset
yang dilakukan. Metode penelitian ini bersifat penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode
pemanfaatan dokumen yang menggunakan teknik /Zbrary research (kepustakaan), yakni dengan
menggunakan data yang bersumber dari buku-buku dan penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pembahasan.

Mengenai sumber data yang hendak digunakan dalam kajian penelitian ini, yaitu meliputi
sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah buku yang ditulis langsung oleh Salman Harun yang berjudul Kaidah-Kaidah
Tafsir. Adapun sumber data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini ialah berbagai literatur
baik berupa buku, jurnal atau tulisan-tulisan tokoh lain yang di dalamnya terdapat uraian sesuai
dengan pembahasan yang penulis angkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kedudukan Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an

Bentuk penafsiran yang paling tinggi menurut Ibnu Taimiyah ialah penafsiran Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an, karena tidak ada seorang pun yang mengetahui kandungan makna al-Qur’an
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tersebut kecuali Allah SWT sendiri. Sesungguhnya cara yang terbaik untuk menafsirkan al-Qur’an
adalah dengan al-Qur’an itu sendiri, karena apa-apa yang universal (mumal) pada suatu ayat
dirincinkan pada ayat yang lain, dan apa-apa yang belum lengkap pada suatu ayat kemudian di
jelaskan pada ayat yang lainnya (Taimiyah, 1972). Bisa dikatakan juga bahwa menafsitkan Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an adalah jalan paling aman dalam memahami Al-Qur’an sebagai Kitabullah
agar tidak terjadi tergelinciran dan kesesatan (al-Qattan, 1973).

Akan tetapi, menurut Quraish Shihab, penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an memiliki
posisi yang cukup tinggi atau bisa dikatakan tafsir terbaik adalah jika ada dugaan yang kuat bahwa
ayat tersebutlah yang menafsirkan berdasarkan indikator yang kuat pula (Shihab, 2013). Dengan
demikian, bisa diartikan bahwa kedudukan tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an sebagai sumber
penafsiran yang paling baik tetap kembali atau tergantung pada siapa yang menafsir (subjek) itu
sendiri.

Menurut Harun et al (2017) penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an yang paling baik adalah
yang dilakukan oleh Nabi saw, Ijma’ sahabat, dan sahabat yang diketahui tidak ada yang
menentangnya. Dengan demikian selain ketiga itu, meski terjadi penafsiran Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an tetap tidak terjamin keshahihannya. Artinya tetap bisa benar bisa juga salah. Namun
setidaknya, menurut al-Rumi zafsir bi al-Ma'tsur level pertama ini tetap paling layak dan paling baik
dalam menafsir Al-Qur’an. Sebab menurutnya, ayat-ayat Al-Qur’an memang paling layak ditafsiri
dengan ayat yang lain lagi, karena Allah yang mengetahui pemahaman dari ayat-ayat tersebut (al-
Rumi, tth, h.70). Yusuf Al Qardhawi mengatakan bahwa dalam penafsiran al-Qur’an dengan al-
Qur’an adalah hal yang mula-mula ditradisikan dan diajarkan Nabi kepada kita, dan sesempurnanya
penafsiran adalah yang menggunakan metode Nabi dalam menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an
(Kadar, 2009). Al-Zamakhshari juga memberikan komentarnya tentang penafsiran al-Qur’an
dengan al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa makna atau pemahaman paling tepat terhadap ayat
al-Qur’an adalah sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh al-Qur’an itu sendiri. Sebagaimana yang
dijelaskan bahwa setiap teks ayat al-Qur’an memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya (yufasirr
ba’d ala ba’d) (Al-Zamakhshari, 1977).

Bentuk-Bentuk Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qut’an Menjelaskan yang Global/Ringkas
(Bayanul Mujmal)

Pengertian Bayan dalam hal ini ialah menjelaskan sesuatu yang samar menjadi jelas. Adapun
pengertian Mujmal ialah sesuatu yang masih global dan tidak bisa dengan sendirinya disikapi atau
sesuatu yang mungkin memiliki lebih dari satu makna (Harun and dkk, 2017). Berikut adalah
contoh-contoh bagaimana ayat-ayat saling berkaitan untuk saling menjelaskan:

1. Menjelaskan dengan kata yang bersambung, contohnya (QS. Albagarah [2]: 187) :

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaita fajar’
Frasa “benang putih dari benang hitam” tidaklah jelas dan masih sangat global oleh
karena itu perlu penjelasan. Dalam hal ini, yang menjelaskan adalah kata selanjutnya, yaitu
“fajar”. Jadi kata yang menjelaskannya itu bersambungan langsung dengan kata yang
dijelaskannya (Harun and dkk, 2017).

2. Menjelaskan dengan ayat yang terpisah, contohnya QS. Al-Maidah [5] : 1 :
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Dalam hal ini, berbeda dengan contoh yang pertama yang mana penjelasannya masih
terdapat dalam satu ayat yang sama. Contoh yang kedua, ayat yang masih samar atau global ini
dijelaskan oleh ayat lain yang terpisah dari ayat tersebut. Misalnya:

ke e ez 0 el
“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.”
Dalam ayat di atas, tidak dijelaskan penjelesan mengenai apa yang dikecualikan tersebut.
penjelasan mengenai pengecualian itu dijelaskan dalam ayat yang terpisah tapi masih dalam
surat yang sama, yaitu: Dijelaskan dalam QS. Al-Maidah [5]: 3:

A s 1 el (S B
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi”

Memberi Batas yang Mutlak (Taqyidul Mutlaq)

Pengertian Muthlag dalam hal ini bisa dikatakan suatu kata yang tak terbatas makna dan
jenisnya tanpa ada kata lain yang membatasi. Sedangkan a/-7aqyid adalah kata yang maknanya tidak
terbatas dalam jenisnya tapi disertai kata lain yang membatasi maknanya.(Zaidan, 1987, h.284)
Pemberian batas pada yang mutlak misalnya penerapannya adalah sebagai berikut:

QS. Ali-Imran [3]:90: ) i

S 1 Sl 24858 e o] 8] 40 Ak i ) Oy
“Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali
tidak akan diterima taubatnya; dan mereka Itulah orang-orang yang sesat.”

Dalam ayat di atas, maknanya mutlak. Bahwa orang kafr tobatnya tidak akan diterima. Akan

tetapl menurut sebagian ulama, (Harun and dkk, 2017). Kemutlakan ayat tersebut dibatasi atau
dizagyid oleh QQS. An-Nisa [4]:18:

e J,Jj\aju.(w oy wU‘ Vg A & 5 J6 A ALsT Jas 1) s Sl Silexs ol 5 ey
“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya
saya bertaubat sekarang”. dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka
di dalam kekafiran. bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.”

QS. An-Nisa ayat 18 tersebut menjelaskan bahwa tobat yang tidak diterima adalah tobat pada
waktu nafas sudah berasa di tenggrokoan (pada saat ajal hendak menjemput). Dengan demikian
hal ini menegaskan bahwa selama orang kafir itu mau bertaubat masih dalam keadaan wajar maka
taubatnya dapat diterima.

Mengkhususkan yang Umum (7Takhsisul ‘Amm)

Takhsis dalam hal ini artinya membatasi yang umum pada salah satu unsurnya berdasarkan
petunjuk yang menunjukkan demikian.(As-sabt, 1421, h.118) Sedangkan a/-’Amm adalah sesuatu
yang mencakup semua yang dimungkinkan baginya berdasarkan suatu ketentuan sekaligus tanpa
batas yang mutlak. Hal tersebut misalnya digambarkan sebagai berikut: QS. An-Nisa [4]: 3:

Tl o 280 Gl L 134SCE
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi.”
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Ayat tersebut masih sangat umum, sebab bisa mencakup semua perempuan yang disenangi.
Pembatasannya dipahami dalam surat yang sama akan tetapi ayatnya berbeda, yaitu dalam QS. An-
Nisa [4]: 23:

L o5 180Ty 1K o) iy . g £ g (il 1&ieg 1Rty oK Ll K S
R 38l 2 6 g s ST T D6 Cg s ol 1O 1 i 1 o) ST 0L &4

U5 53 08 Gl Gile B 6 ) el G e B 2T 1 530
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Menjelaskan dengan yang Tersurat atau Tersirat (Al-Bayan Bi-Almantuq Aw Bi
Almathum)

Al-Manthng dalam hal ini bisa dipahami sebagai apa yang tersurat atau tertulis apa adanya
(Harun and dkk, 2017). Sedangkan Al-Mafhum adalah apa yang tersirat, yaitu makna yang ada di
balik yang tersurat (Harun and dkk, 2017). Masalah ini terbagi ke dalam empat model, yaitu (Harun
and dkk, 2017):

1. Menjelaskan Manthug bi Al-Manthug
Sl e Y ez K0 L
“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada kalian.”

“Kecuali yang akan dibacakan kepada kalian” yang dinyatakan dalam ayat 1 Surat Al-
Maidah tersebut adalah Manthug dan dijelaskan secara Manthug juga oleh QS. Al-Maidah [5]: 3:

A s g ) oS B
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi”

2. Menjelaskan Mafhum dengan Manthug
Contohnya dalam Q.S Albaqarah [2]: 2

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi merea yang bertagwa”

“Petunjuk bagi yang bertaqwa’ adalah wanthug, sedangkan mafhum nya bagi yang tidak
bertagwa tidak menjadi petunjuk.(Harun and dkk, 2017, h.108) Kemathuman seperti itu

dijelaskan secara manthuq dalam QS. Fushilat [41]” 44:

& o/{/&a e ’T"‘¢/o°// ig w3 o (il my fet 2 //0"1/%
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“Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran
itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat
yang jauh.”

3. Menjelaskan Manthug dengan Mafhum
QS. Al-Maidah [5]: 3:

A s 1 e 2t
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi”

Ayat di atas Manthug, akan tetapi mengenai darah, darah yang bagaimana yang
diharamkan, apakah semua darah. Hal tersebut dijelaskan secara mafhum dalam QS. Al-An’am
[6]:145:

Sk G806 g L gighed Gs i 08 HTY) adaals o0 e R ) o T 1Y
A R VG GRTHNERN A CR-r i AOTRE S 73 Al B2 ]
Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang/diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang

diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir”.

“Darah yang mengalir’ adalah manthuq, mathumnya adalah “darah yang tidak mengalir”
menjadi halal (Harun and dkk, 2017). Dengan demikian ayat ini menjelaskan mengenai darah
yang diharamkan dalam QS Al-Maidah ayat 3 sebelumnya.

4. Menjelaskan Mafhum dengan Mafhum
Seperti misalnya dalam QS. Al-Maidah [5]: 5

‘/0}0/ .i}a ) l'/a;ﬁ,oﬂag o;}/,/g;@ﬁ /la 5 /a.@J//%N@ }J,ﬁ P
ety canddl G Edladlindd Hla (SOLb e ST B ) 153 3 Aaby Euall ST T a3l
B 2 S0

“Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) orang-orang yang
diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan
dihalalkan menikahi) perempuan merdeka diantara wanita-wanita yang beriman dan

perempuan-perempuan merdeka di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum
kamu.”

Manthug-nya dalam ayat tersebut ialah perempuan merdeka ahli-ktab boleh dinikahi,
tanpa terkecuali. Mafhunmya berarti perempuan ahli-kitab yang belum merdeka berarti tidak
boleh dinikahi (Harun and dkk, 2017). Hal tersebut dijelaskan juga secara mafthum dalam QS.
An-Nisa [4]:25:

ELA0 13 0 0 1 e et o5 55 4 o
“dan barangsiapa diantara kalian (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk

mengawini perempuan merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini perempuan-perempuan
budak yang beriman...”

“Perempuan merdeka lagi beriman” adalah wanthug, mafhunmya adalah perempuan budak
tidak beriman. Hal ini menegaskan QQS.Al-Maidah ayat 5 yang dijelaskan sebelumnya.
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Tafsir Kata dengan Kata
Dalam hal ini, bentuknya ada dua macam(Harun and dkk 2017, h.109-111) , yaitu:
1. Menjelaskan Kata yang Asing Maknanya dengan Kata yang Dikenal Maknanya Misalnya,
QS. Al-Hijr [15]: 74

S 35 Bl 1l BRI GBL e diss
“Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang keras.”

“Sijjil” adalah kata asing, serapan ke dalam bahasa Arab (Harun and dkk, 2017).
Maknanya dipahami dari penjelasan ayat lain, yaitu dalam QS.Adz-Dzariyat: 33

“Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah”

Dengan demikian, dipahami bahwa yang dimaksud dengan “sijjil”” adalah “thin”.
2. Menjelaskan Maksud Kata dengan Konteks Ayat Lain
Misalnya dalam QS. Al-Anbiya [21]: 30:
O3 Y &5 5o AT o sy gl G55 W8 o3Vl wopaed 318 30 5 4
“Dan Apakah orané—orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya?”

Maksud dari “fafataqgnaahuma” dijelaskan dalam QS. Ath-Thariq [86]: 11-12:

v

giall o5 p5ls a3 olb Lz

“Demi langit yang mengandung balikan. Dan bumi yang memiliki rekahan”

Juga dalam QS. ‘Abasa [80]:26:
[HRSSNE

“kemudian Kami belah bumi dengan sebelah-belahnya”

Jadi, maksud dari “fafataqgnaahumaa’ itu kiranya adalah merekahnya tanah karena dibelah
oleh benih yang tumbuh. Perekahan itu terjadi karena tanah gembut setelah disirami hujan.
Atau bisa juga suatu gambaran mengenai teori Big Bang, mengenai terbelahnya langit dan bumi
dari yang tadinya satu padu (Harun and dkk, 2017).

Tafsir Makna dengan Makna
Contohnya QS. An-Nisa [4]: 42

S VIP TENTT SR ey Lot o Yersl proape 10058 <200 A sy

OB @ 03EG Y3 250 4 ssed ) IR asg 158 300 58 g
“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin supaya
mereka disamaratakan dengan tanah”

Maksud ayat itu adalah bahwa orang-orang kafir dan mereka yang inkar pada Hari Kiamat
berharap tidak dibangkitkan tetapi tetap menyatu dengan tanah sehingga mereka tidak dihisab.
Makna itu sama dengan maksud ayat QS. An-Naba [78]: 40
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“Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir
berkata:” Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah”.

Menjelaskan yang Ringkas dengan yang Terperinci

Bentuk ini ada bermacam-macam, antara lain (Harun and dkk, 2017):

1. Disebutkan sesuatu pada satu tempat, kemudian di tempat lain terdapat soal jawab untuk
menambah kejelasan
Contohnya QS. Al-Fatihah ayat 2:

Y

alal ) el
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”

Di tempat lain terdapat ayat dalam bentuk tanya-jawab mengenai rabb al-’alamin
semisal dalam QS. Asy-Syu’ara [26]: 23-24:

3o Tosce . o<y N 3 Mg 00 2 as Aezes 1
OBy (i:.\fdl Lgad G B Vi wsaldl & Jbgu}‘:)ﬂ\ &y g 05 JG
“Firaun bertanya: “Siapa Tuhan semesta alam itu?” Musa menjawab: “Tuhan Pencipta

langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian
(orang-orang) mempercayai-Nya”.

Dengan demikian, bisa dikatakan Rabb A/-’Alamin ita Tuhan pencipta Langit dan Bumi
(Harun and dkk, 2017).

2. Disebutkan terjadinya sesuatu pada satu tempat di tempat lain disebutkan cara terjadinya
T TR A LRI TR ATTRP
O3b (515 Creda fe (fmal) €421 AT Gl pm3a L 35
“Dan (ingatlah), ketika Kami betjanji kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat
puluh malam (Al-Baqarah: 51)”

Dalam ayat di atas tidak ada keterangan apakah empat puluh malam itu dilaksanakan
secara langsung ataukah terpisah. Penjelasannya ada dalam QS. Al-A’raf [7]: 142

B e 0 8 Oph ey 38 005 A Gl 500 S 28 e G A Gl Lt ey

Skt e 5 Y5
“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga

puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi),
Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam.

Dilihat dari ayat tersebut maka bisa kita menyimpulkan bahwa empat puluh malam
itu berturut-turut sekaligus (Harun and dkk, 2017).

Selain yang telah diuraikan di atas, bentuk tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an lainnya lagi
ialah: Tafsir ungkapan Al-Qur’an pada satu ayat dengan ungkapan pada ayat lain (#s/ub dengan
usiub), Jam'nl Qira’at As-shahibat (menyatukan qira’at-qira’at yang shahih dan membawa makna yang
mungkin di antaranya kepadayang lainnya untuk menjelaskan makna) dan juga bentuk yang lainnya
lagi ialah: Menyatukan apa-apa yang kelihatannya bertentangan dalam ayat-ayat Al-Qur’an akan
tetapi sebenarnya saling melengkapi. Misalnya mengenai penciptaan Adam. Dalam sebuah ayat
disebutkan bahwa ia diciptakan dari tanah (QS. Ali-Imran [3]:59), kemudian di ayat yang lain
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disebutkan Adam diciptakan dari #5in (tanah yang sudah mengandung air), semisal dalam QS. Al-
An’am [6]:2. Dan di tempat lain lagi, disebutkan Adam diciptakan dari tanah liat (bama’) antara lain
dalam QS. al-Hijr [15]:26, dan shalshal (tembikar), seperti disebutkan dala QS. al-Rahman [25]:14).
Semua itu bila disatukan, menurut Salman Harun dalam bukunya Muwtiara Al-Quran, bukanlah
sesuatu yang bertentangan, akan tetapi hal tersebut menggambaran urutan atau evolusi penciptaan
Adam (Harun and dkk, 2017). Sebab, mustahil ayat Al-Qur’an bertentangan antara satu ayat
dengan ayat yang lainnya.

Selain yang telah dijelaskan di atas, terdapat kemungkinan juga jika direnungkan lebih dalam
akan menemukan bentuk-bentuk lain dari penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an selain yang
telah disebutkan oleh penulis dalam hal ini. Akan tetapi, menurut para Ulama, bentuk dari
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an ini pada intinya terbagi ke dalam dua model: Pertama,
tafsir zuttasi/ dimana ayat yang menjelaskan masih bersambung dengan ayat yang dijelaskan pada
ayat sebelumnya. Semisal surat al-Baqarah ayat 2 ditafsirkan dengan surat al-Baqarah ayat 3:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-
orang yang bertakwa”

ous

O3 4855 Gog Bl S3aizg Ll O3 30
“(yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan menginfakkan
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka”
Kata Al-Muttaqin dalam Surat Al-baqarah ayat 2 langsung dijelaskan secara muttasil dalam
ayat selanjutnya yaitu Surat Al-Baqarah ayat 3.

Kedua, tafsir munfashil, dimana ayat yang menjelaskan yang masih berkaitan terdapat di surat
atau ayat yang lain yang tidak berdekatan.(Salim and dkk, 2011, h.135). Semisal Surat Al-An’am

ayat 82 ditafsirkan dengan Surat Lukman ayat 13:

 cetiod aa. 5okl 0 21 14 %L LR ma oL o ek
ERNOT TR Y SR F NV v e (L Y]
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman,

merekalah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mendapat petunjuk (Al-An’am ayat
82)”

s ) A Sy 355N s S A Dady 2030 06 3

“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku,

janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar

kezaliman yang besar (Surat Lukman ayat 13).”

Kata dzalim dalam Surat Al-An’am ayat 82 dijelaskan secara munfasil dalam Surat Lukman
ayat 13. Adapun proses penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an ini setidaknya melalui dua cara:
Pertama, melalui riwayat. Kedna, melalui catatan. Artinya penasiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
disandarkan pada riwayat-riwayat Nabi ketika menjelaskan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an itu sendiri,
dan catatan-catatan para Sahabat dan Tabi’in terkait penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.

KESIMPULAN

Tafsir bisa dimaknai sebagai suatu aktivitas menyingkap dan menerangkan maksud kata yang
samar dalam Al-Qur’an. Adapun bentuk penafsiran yang paling tinggi menurut para Ulama Ahli
Tafsir ialah penafsiran Al-Quran dengan Al-Qur’an, karena tidak ada seorang pun yang
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mengetahui kandungan makna al-Qur’an tersebut kecuali Allah SWT sendiri. Akan tetapi,
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an memiliki posisi yang cukup tinggi atau bisa dikatakan tafsir
terbaik adalah jika ada dugaan yang kuat bahwa ayat tersebutlah yang menafsirkan berdasarkan
indikator yang kuat pula. Dengan demikian, bisa diartikan bahwa kedudukan tafsir Al-Qut’an
dengan Al-Qur’an sebagai sumber penafsiran yang paling baik tetap kembali atau tergantung pada
siapa yang menafsir (s#bjek) itu sendiri. Penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an yang paling baik
adalah yang dilakukan oleh Nabi saw, Ijma’ sahabat, dan sahabat yang diketahui tidak ada yang
menentangnya.

Bentuk dari penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qut’an ini pada intinya terbagi ke dalam dua
model: Pertama, tafsir zuttasil. Kedua, tafsir munfashil. Adapun proses penafsiran Al-Qur’an dengan
Al-Qur’an ini setidaknya melalui dua cara: Pertama, melalui riwayat. Kedua, melalui catatan.
Adapun bentuk-bentuk penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, diantaranya ialah: Bayan A/
Mujmal, Takbsisul ‘Amm, Al-Bayan bi Al-Manthuq aw Bi al-Mafhum, Taqyidul Muthlag, dll.
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